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BAB III 

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 
3.1 Kedudukan dalam Kerja Magang 

 
Penulis melaksanakan program kerja magang yang berlangsung selama 640 

jam kerja sesuai dengan ketentuan dari Universitas Multimedia Nusantara. Magang 

ini dilaksanakan di KapanLagi Youniverse (KLY), salah satu perusahaan media 

digital terbesar di Indonesia yang berada di bawah naungan grup EMTEK (Elang 

Mahkota Teknologi). Penulis menempati posisi sebagai Creative Copywriter Intern 

dalam divisi Creative, yang berada di bawah koordinasi langsung oleh supervisi 

dari penulis selama magang sekaligus Head of Event & Strategic. 

Selama menjalankan program magang, penulis mendapatkan pengalaman 

langsung dalam merancang dan mengembangkan konsep kreatif untuk berbagai 

event yang diselenggarakan oleh KLY. Divisi Creative bertanggung jawab atas 

keseluruhan pengembangan storytelling dan konsep acara, mulai dari ide awal 

hingga eksekusi produksi. Penulis terlibat dalam pembuatan naskah acara seperti 

script untuk talkshow, MC, serta konten acara lainnya. 

Selain itu, penulis turut berkontribusi dalam proses perancangan visual 

acara, seperti ideation deck serta materi visual pendukung lainnya. Penulis juga 

membantu menyusun pitch deck untuk klien, sponsor, dan stakeholder sebagai 

bagian dari proses perencanaan dan presentasi ide event. Dalam pelaksanaan hari- 

H event, penulis mengambil peran sebagai bagian dari tim showrunner yang 

bertanggung jawab memastikan seluruh elemen kreatif berjalan sesuai dengan 

konsep dan dapat memuaskan kebutuhan klien maupun audiens. 

Tak hanya di tahap praproduksi, penulis juga terlibat dalam proses produksi 

dan pascaproduksi acara. Dalam tahap ini, penulis mendokumentasikan berbagai 

momen penting dalam bentuk footage serta adlibs brand untuk keperluan 

dokumentasi internal maupun distribusi konten media sosial KLY. 
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Selama menjalankan program magang, penulis didampingi dan dibimbing 

oleh tim dari divisi Creative yang memberikan arahan serta evaluasi secara berkala. 

Pengalaman magang ini memberikan kesempatan besar bagi penulis untuk 

memahami alur kerja kreatif dalam industri media digital, sekaligus meningkatkan 

keterampilan konseptual, komunikasi visual, serta koordinasi produksi dalam skala 

profesional. Peran yang dijalankan selama magang juga mendukung pemenuhan 

syarat akademik sebagai bagian dari proses kelulusan di Universitas Multimedia 

Nusantara. 

Penulis diberikan alur kerja yang sesuai dengan kebutuhan program magang 

dan mendapatkan bimbingan langsung dari supervisor di divisi Creative. 

Supervisor dan tim sangat terbuka terhadap saran serta permintaan yang diajukan 

oleh penulis untuk menunjang proses pembelajaran selama magang. Penulis 

ditempatkan dalam posisi Creative Copywriter Intern dan dipantau langsung oleh 

tim Creative dan supervisi, sehingga proses kerja menjadi lebih terarah dan 

pembelajaran dapat berlangsung secara maksimal. Alur koordinasi selama penulis 

magang juga termasuk dengan koordinasi dengan divisi lain untuk berdiskusi lebih 

lanjut. Pendampingan yang diberikan memungkinkan penulis untuk memahami 

proses kerja kreatif dalam industri media digital secara nyata dan meningkatkan 

kesiapan dalam menghadapi dunia profesional. Berikut gambaran alur kerja dan 

juga alur koordinasi sebagai berikut: 
 

 
Gambar 3.1 Alur Kerja Penulis 

Sumber: Dokumen Perusahaan dan Olahan Penulis (2020) 
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3.2 Tugas dan Uraian dalam Kerja Magang 

 
Penulis melakukan kegiatan magang di KapanLagi Youniverse (KLY) 

karena ingin mengimplementasikan pengetahuan, keterampilan teknis (hard skill), 

dan keterampilan non-teknis (soft skill) yang telah diperoleh selama perkuliahan ke 

dalam praktik kerja nyata di industri media digital. Penulis menempati posisi 

sebagai Creative Copywriter Intern di bawah divisi Creative, yang berperan penting 

dalam pengembangan konsep dan pelaksanaan berbagai kerja sama yang dilakukan 

KLY dengan brand serta juga event digital maupun offline yang diadakan oleh 

KLY. 

Berikut merupakan penjabaran lebih detail mengenai tugas yang diberikan dan 

dijalankan oleh penulis selama menjalani praktik kerja lapangan: 

a) Penulis membantu dalam proses pengembangan konsep acara yang akan 

diselenggarakan oleh KapanLagi Youniverse, termasuk menyusun 

storytelling, membuat narasi acara, serta menyusun ide-ide kreatif untuk 

talkshow, MC, dan konten lainnya agar sesuai dengan audiens dan brand 

yang bekerja sama. 

b) Penulis terlibat dalam penulisan naskah atau script acara, seperti script 

pembukaan, perkenalan pembicara, dan transisi dalam talkshow atau event. 

Penulis juga mendukung tim dalam merancang konten-konten acara agar 

tetap relevan, menarik, dan sesuai dengan nilai merek klien. 

c) Penulis berperan dalam membantu merancang dan memberi brief visual 

untuk desain poster, ideation deck, serta berbagai materi visual lainnya yang 

dibutuhkan dalam event. Penulis juga ikut mendukung proses penyusunan 

pitch deck yang digunakan untuk presentasi kepada sponsor dan 

stakeholder. 

d) Selama event berlangsung, penulis terlibat sebagai bagian dari tim 

showrunner yang membantu mengkoordinasikan jalannya acara agar sesuai 

dengan rencana. Penulis ikut memantau langsung pelaksanaan di lapangan 
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untuk memastikan bahwa seluruh elemen kreatif telah dieksekusi sesuai 

dengan konsep yang telah disepakati. 

e) Penulis juga mendukung proses dokumentasi acara, dengan merekam 

footage serta menangkap adlibs brand yang muncul secara natural selama 

event berlangsung. Dokumentasi ini digunakan baik untuk arsip internal 

maupun kebutuhan konten media sosial dan promosi pasca-event. 

f) Penulis membantu dalam proses pre-produksi hingga post-produksi acara, 

mulai dari brainstorming awal, riset konsep, koordinasi dengan tim desain 

dan produksi, hingga penyusunan laporan atau evaluasi acara setelah 

kegiatan selesai. 

Dengan cakupan tugas yang luas dan beragam ini, penulis memperoleh pemahaman 

mendalam mengenai proses kerja kreatif dalam industri media, serta meningkatkan 

kemampuan dalam bidang komunikasi visual, penulisan kreatif, manajemen acara, 

dan kolaborasi tim secara profesional. 

3.2.1 Tugas Kerja Magang 

Selama penulis melakukan kegiatan magang sebagai Creative Intern di PT 

KapanLagi Youniverse, terdapat beberapa tugas utama yang dilakukan. Berikut 

penulis lampirkan dalam bentuk data yang valid: 

 
Gambar 3.2.1 Tugas Kerja Magang Penulis 

Sumber: Olahan Penulis (2025) 

Saat berlangsungnya proses kerja magang selama seratus hari dilakukan 

berbagai jenis pekerjaan mulai dari perencanaan sampai dengan tahapan eksekusi 

yang melibatkan banyak pihak. Aktivitas tersebut membutuhkan kemampuan dan 

pengetahuan dasar tentang dasar-dasar penulisan kreatif, copywriting dan content 
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writing, pemahaman target audiens, pemahaman gaya bahasa media digital, dasar 

storytelling, serta media sosial dan tren digital. 
 

 
3.2.2 Uraian Pelaksanaan Kerja Magang 

Selama menjalani program magang sebagai Creative Copywriter Intern di 

KapanLagi Youniverse (KLY), penulis mendapatkan pengalaman berharga dalam 

memahami proses kreatif di industri media dan digital event. KLY sebagai bagian 

dari grup media besar yang menaungi berbagai vertikal seperti KapanLagi.com, 

Liputan6.com, dan Merdeka.com, memiliki eksposur terhadap audiens yang luas, 

serta proyek-proyek kolaborasi dengan berbagai brand ternama. Dalam peran ini, 

penulis ditempatkan pada Creative Team yang berada di bawah departemen 

Marketing Communication yang bertanggung jawab atas pengembangan acara 

brand activation dan juga produksi berbagai konten kreatif. Lingkup pekerjaan 

yang penulis jalani mencakup berbagai aspek mulai dari riset, pembuatan konsep 

untuk konten acara, pembuatan konten untuk script acara, penyusunan pitch deck, 

penulisan naskah, hingga koordinasi produksi dan dokumentasi acara. 

Pengalaman ini tidak hanya memperkaya keterampilan teknis dan praktis, 

tetapi juga memberikan kesempatan bagi penulis untuk menerapkan teori-teori 

komunikasi dan strategi kreatif yang telah dipelajari di perkuliahan. Penulis banyak 

berinteraksi langsung dengan proses produksi serta pemangku kepentingan seperti 

tim desain, klien dan berbagai brand, hingga talent yang terlibat dalam penyusunan 

acara. Hal ini menjadi kesempatan ideal untuk menghubungkan pengetahuan 

akademik dari mata kuliah seperti Art, Copywriting & Creative Strategy dan 

Transmedia & Brand Storytelling dengan kebutuhan dan dinamika industri kreatif 

yang nyata. Adapun uraian lebih lanjut mengenai kegiatan kerja penulis selama 

magang dapat dijelaskan melalui poin-poin berikut: 

 
A. Pengembang Konsep dan Storytelling Konten 

Penulis bertugas dalam proses awal penyusunan konsep acara yang 

akan dijalankan oleh KapanLagi Youniverse. Kegiatan ini mencakup 
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pengembangan ide kreatif, penulisan alur naratif acara (storytelling), hingga 

penyesuaian dengan nilai brand yang terlibat. Konsep ini bersandar pada 

teori storytelling dan penulisan kreatif (Frey, 1987), di mana narasi bukan 

hanya sekedar urutan acara, melainkan harus mampu menggerakkan emosi 

audiens serta memperkuat positioning brand. Penulis menggunakan prinsip 

“show, don’t tell” dalam merancang narasi acara agar pesan bisa 

tersampaikan dengan kuat. 

Dengan menerapkan teori pemahaman audiens (Heath & Bryant, 

2000), penulis juga menyesuaikan gaya bahasa dan tone dari narasi yang 

ditulis agar sesuai dengan segmen audiens acara, apakah Gen Z, profesional 

muda, atau masyarakat umum. Penerapan strategi ini sejalan dengan 

pembelajaran di mata kuliah Transmedia & Brand Storytelling yang 

mengajarkan pentingnya kohesi cerita lintas platform yang menghubungkan 

pesan brand dengan emosi audiens secara otentik dan konsisten. 
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Gambar 3.2.2.1 Brand Moment Adem Sari 

Sumber: Olahan Penulis (2025) 

Salah satu tugas yang dikerjakan penulis adalah membuat naskah 

untuk aktivasi Brand Moment Adem Sari di panggung utama KLBB, yang 

menggabungkan unsur interaksi langsung dengan audiens dan penyampaian 

product knowledge secara ringan. Penulis melakukan revisi skrip 

berdasarkan arahan klien, dengan tantangan utama menyesuaikan gaya 

bahasa agar komunikatif, menarik, dan mudah diperagakan secara langsung 

sesuai dengan alur visualisasi di hari pertama acara. Dalam eksekusinya, 

penulis merancang adegan di mana MC melakukan pembukaan dengan 

sapaan ringan kepada audiens menjelang waktu berbuka, lalu 

mengaitkannya dengan kebiasaan konsumsi makanan pedas. Empat peserta 

dipilih untuk mengikuti tantangan makan pedas lalu mencoba Adem Sari 

Herbal Lemon, diselingi narasi mengenai manfaat produk dalam meredakan 

panas dalam dan menjaga tenggorokan tetap adem. Penyampaian dilakukan 

dengan gaya bahasa yang santai namun informatif, disertai testimoni 

langsung dari peserta untuk memperkuat pengalaman nyata kesegaran 

produk. Aktivasi ini ditutup dengan ajakan kepada audiens untuk 

mengunjungi booth Adem Sari, memperkuat keterlibatan langsung antara 

brand dan pengunjung acara. 
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Gambar 3.2.2.2 Wording Promosi Talent (Reels Instagram) 

Sumber: Olahan Penulis (2025) 

 
Pada gambar selanjutnya, penulis bertanggung jawab dalam pembuatan 

copywriting untuk promosi para performers yang akan tampil di KLBB 2025, yang 

nantinya akan dibacakan dalam bentuk video Reels di Instagram. Tugas ini 

dilakukan secara mandiri, di mana penulis menyusun naskah dengan gaya bahasa 

yang energik, singkat, dan sesuai dengan performer, agar mampu menarik perhatian 

audiens dalam hitungan detik. Penulis juga menyesuaikan gaya penulisan dengan 

tone media sosial KLBB yang santai dan dekat dengan anak muda, sehingga 

promosi terasa natural dan tidak terkesan memaksa. Proses ini menjadi latihan 
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penting dalam mengemas informasi secara padat namun tetap engaging untuk 

format konten digital yang cepat dan dinamis. 
 

Gambar 3.2.2.3 Content Writing KapanLagi Pensi Bareng Festival 2025 

Sumber: Olahan Penulis (2025) 

Penulis juga terlibat dalam proses content writing untuk KapanLagi Pensi 

Bareng Festival 2025, khususnya dalam merumuskan beberapa ide copywriting 

untuk tagline acara. Dari beberapa alternatif yang diajukan, tagline yang akhirnya 

dipilih dan digunakan adalah “Panggungnya GenZ, Ajangnya Ekspresi!” yang 

dirancang untuk mencerminkan semangat generasi muda dalam berekspresi lewat 

musik dan kreativitas. Tantangan utama dalam proses ini adalah mencari ide yang 

tidak hanya terdengar menarik dan engaging, tetapi juga mampu menancap di 

ingatan audiens setiap kali mereka mendengar kata “pensi”, sehingga secara tidak 

langsung mereka langsung terasosiasi dengan KapanLagi Pensi Bareng 2025. 

Selain tagline, penulis juga menyusun wording tambahan yang akan digunakan 

sebagai bagian dari key visual dan dikirimkan ke tim desain, untuk kemudian diolah 

menjadi materi promosi seperti poster dan konten digital lainnya. 
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Gambar 3.2.2.4 Poin Script & VO Script Instagram Reels Wuling PEVS 2025 

Sumber: Olahan Penulis (2025) 

Salah satu hasil kerja penulis lainnya adalah pembuatan Poin Script dan VO 

Script untuk konten Instagram Reels Wuling dalam rangka acara PEVS 2025. 

Naskah ini disusun untuk memperkenalkan keunggulan mobil listrik Wuling secara 

ringkas namun tetap menarik bagi audiens media sosial. Tantangan muncul ketika 

klien meminta revisi karena naskah awal dianggap kurang menonjolkan fitur 

unggulan yang menjadi fokus kampanye. Penulis kemudian melakukan 

penyesuaian dengan menambahkan poin-poin kunci yang lebih sesuai dengan brief 

klien, serta menyusun ulang narasi voice over agar lebih persuasif namun tetap 

ringan dan komunikatif. Proses ini mengasah kemampuan penulis dalam menerima 
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masukan secara konstruktif dan menyesuaikan gaya penulisan sesuai kebutuhan 

brand dan karakter platform. 
 

Gambar 3.2.2.5 Script Adlibs dan Brand Session Yamaha 

Sumber: Olahan Penulis (2025) 

Contoh lainnya dari hasil kerja penulis adalah pembuatan Script Adlibs dan 

Brand Session untuk Yamaha sebagai salah satu sponsor dalam acara KapanLagi 

Pensi Bareng 2025. Dalam penyusunan naskah ini, penulis berfokus untuk 

mencocokkan gaya bahasa dengan karakter target audiens utama, yaitu pelajar 

SMA, sehingga pesan brand dapat tersampaikan dengan cara yang ringan, seru, dan 

relevan dengan dunia remaja. Tantangan yang dihadapi penulis adalah 

menyeimbangkan antara penyampaian informasi produk Yamaha dan menjaga agar 

tone komunikasinya tetap terasa seperti bagian dari acara pensi, bukan sekadar 

iklan. Oleh karena itu, penulis menggunakan bahasa yang dekat dengan keseharian 

Gen Z, menyisipkan sedikit humor, dan menghindari kalimat yang terlalu formal 

agar audiens tetap menarik perhatian audiens selama sesi berlangsung. 
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Gambar 3.2.2.6 Script Instagram Reels Hyundai Stargazer IIMS 2025 

Sumber: Olahan Penulis (2025) 

Salah satu proyek yang turut dikerjakan oleh penulis adalah pembuatan 

script untuk Instagram Reels Hyundai Stargazer dalam rangka IIMS 2025. Naskah 

ini ditujukan untuk menyoroti fitur-fitur utama Stargazer secara padat dan menarik, 

agar sesuai dengan karakteristik konten singkat di media sosial. Dalam prosesnya, 

penulis menerima masukan dari klien yang meminta agar script lebih menekankan 

keunggulan produk, seperti fitur kenyamanan, teknologi canggih, dan desain 

futuristik. Menindaklanjuti hal tersebut, penulis melakukan revisi dengan 

memperkuat penyampaian nilai jual utama produk tanpa menghilangkan gaya 

bahasa yang santai dan komunikatif. Proses ini menjadi latihan penting dalam 

menyelaraskan objektif brand dengan dinamika konten digital yang harus tetap 

informatif namun engaging. 
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Gambar 3.2.2.7 Ide Gimmick Performer KLBB 2025 

Sumber: Olahan Penulis (2025) 

Dalam proses penyusunan ide gimmick untuk para performers KLBB 

Festival 2025, penulis melakukan riset terlebih dahulu mengenai lagu-lagu yang 

akan dibawakan dan latar belakang setiap artis, guna menciptakan momen 

panggung yang terasa personal dan berkesan. Salah satu contoh ide yang 

dikembangkan adalah saat kolaborasi Sal Priadi dan Nadin Amizah yang 

membawakan lagu “Amin Paling Serius”. Sementara itu, pada sesi penampilan 

Bernadya, ada kejutan kecil berupa pemberian buket bunga di atas panggung, 

karena festival ini berlangsung berdekatan dengan hari ulang tahunnya. Momen ini 

berhasil menciptakan suasana hangat dan menyentuh di tengah festival yang ramai, 

serta memperkuat koneksi emosional antara performer dan penonton. 
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Gambar 3.2.2.8 Script Storyline Honda PCX160 

Sumber: Olahan Penulis (2025) 

Dalam pembuatan Script Storyline untuk Honda PCX160, penulis 

menghadapi tantangan utama dalam menyeimbangkan penjelasan fitur teknis 

dengan gaya bahasa yang engaging dan mudah dipahami oleh audiens muda. Fokus 

penulis adalah menghadirkan narasi yang bukan hanya informatif, tapi juga 

menggugah semangat calon pengguna untuk merasakan langsung pengalaman 

berkendara dengan skutik premium ini. Melalui kalimat-kalimat seperti “Suka 

touring? Yuk, kenalan dengan Honda PCX160!” dan “Bawa keseruan perjalanan 

jauh kamu ke level berikutnya!”, penulis mengangkat keunggulan PCX160 mulai 

dari desain futuristik, performa mesin 160cc eSP+, hingga fitur modern seperti 

Honda Roadsync dalam balutan tulisan yang penuh semangat dan mudah dikaitkan 

dengan gaya hidup harian. Pendekatan ini dibuat agar audiens tidak hanya tahu 

tentang produk, tapi juga merasa terlibat secara emosional dan visual 

membayangkan pengalaman berkendaranya. 
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Gambar 3.2.2.9 Script Storyline Filler Bontang 

Sumber: Olahan Penulis (2025) 

Dalam penulisan Script Storyline untuk filler event Bontang, penulis 

menyesuaikan isi naskah sepenuhnya dengan brief yang telah ditetapkan, terutama 

dalam menyoroti poin-poin penting dari rangkaian perayaan HUT ke-106 Damkar 

Nasional 2025. Tantangan utama terletak pada bagaimana menyusun informasi 

yang cukup padat mulai dari tanggal, lokasi, hingga daftar pemenang lomba ke 

dalam alur cerita yang tetap dinamis dan menarik untuk disimak. Penulis 

menekankan momen utama seperti National Firefighter Skill Competition (NFSC), 

yang menjadi highlight acara, dengan menyebutkan kategori lomba, jumlah peserta, 

hingga suasana kompetitif antar tim pemadam kebakaran dari berbagai daerah. 

Kalimat-kalimat informatif dikemas dengan semangat dan nada antusias, seperti 

“48 tim dari 43 kabupaten/kota, dengan total 480 peserta siap adu skill dan 

keberanian!” untuk menjaga energi penonton tetap tinggi hingga puncak acara di 

Apel Kesiapsiagaan Nasional. 
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Gambar 3.2.2.10 Ide Tema Podcast BRIMO 

Sumber: Olahan Penulis (2025) 

Dalam proses pengembangan tema podcast untuk BRImo, penulis terlebih 

dahulu melakukan riset mendalam terhadap berbagai kampanye dan komunikasi 

yang pernah dilakukan oleh BRI, khususnya yang relevan dengan momen 

Ramadan. Tujuan dari riset ini adalah agar ide yang dikembangkan tetap konsisten 

dengan karakter brand sekaligus relevan dengan situasi audiens saat itu. Dari hasil 

riset tersebut, penulis kemudian merumuskan berbagai opsi tema kreatif yang 

memadukan nuansa humor, kedekatan dengan kebiasaan generasi muda, dan tetap 

membawa pesan utama fitur BRImo, yaitu Personal Financial Management 

(PFM). Lewat judul-judul seperti “Bukber Seru, Saldo Sendu, PFM Merestu” atau 

“THR Cair, Senyum Melebar, Le”, penulis berusaha mengangkat kegelisahan 

umum soal pengeluaran saat Ramadan menjadi konten yang relate dan mudah 

diingat. Tantangan utama dalam proses ini adalah menjaga keseimbangan antara 

gaya bahasa yang ringan dan lucu, namun tetap menyampaikan manfaat fitur 

BRImo secara jelas dan relevan. 

 
 

 
B. Penulisan Naskah Acara dan Konten Kreatif (Cue Card) 

Penulis terlibat dalam penulisan script acara seperti pembukaan, 

sambutan, transisi antar segmen, serta perkenalan pembicara dalam bentuk 

script untuk MC atau moderator talkshow. Tugas ini menekankan pada teori 

copywriting dan content writing (Arens et al., 2011), yang menyebut bahwa 

naskah harus mengandung pesan yang padat, jelas, dan menggugah, 

terutama dalam durasi event yang terbatas. 
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Di samping itu, gaya penulisan juga dipengaruhi oleh karakter media 

digital (Kaplan & Haenlein, 2010), yang cenderung lebih cepat, ringkas, 

namun tetap informatif. Hal ini selaras dengan materi dalam mata kuliah 

Art, Copywriting & Creative Strategy yang menekankan pada kekuatan kata 

dalam membangun brand awareness dan engagement. Penulis harus 

memastikan bahwa setiap naskah tidak hanya menginformasikan, tetapi 

juga menghibur dan membujuk audiens untuk terlibat dengan brand secara 

aktif. 
 
 

 

Gambar 3.2.2.11 Draft Cue Card KLBB Day 1-2 

Sumber: Olahan Penulis (2025) 

Salah satu tugas yang dikerjakan penulis adalah membuat draft cue card 

untuk event KLBB Festival (KapanLagi Buka Bareng Festival) hari pertama dan 

kedua. Dalam tahap ini, penulis menyusun gambaran umum cue card yang 

mencakup informasi penting seperti jam pelaksanaan tiap segmen, lokasi aktivitas, 

nama MC yang bertugas, serta alur flow dari voice over yang akan diputar selama 

acara. Selain itu, penulis juga mencatat kapan saja brand sponsor akan ditayangkan 
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di layar atau disebutkan oleh MC, agar eksposur brand dapat terintegrasi dengan 

rapi ke dalam rangkaian acara. Draft ini menjadi pondasi awal sebelum penulisan 

cue card final, dengan fokus pada penyesuaian terhadap brief dan rundown yang 

telah diberikan oleh tim event, serta memastikan seluruh kebutuhan komunikasi 

antar segmen acara tercatat dan mudah dipahami oleh seluruh pihak yang terlibat. 
 

 

Gambar 3.2.2.12 Cue Card Talkshow Ustadzah Syifa X GIV 

Sumber: Olahan Penulis (2025) 

 
Pada produksi Cue Card Talkshow Ustadzah Syifa X GIV, penulis 

bertanggung jawab menyusun alur obrolan serta redaksi naskah MC yang menyatu 

dengan konteks Ramadhan dan positioning produk GIV White Hijab. Brief awal 



48 
Aktivitas Creative Copywriter Intern…, Gabriela Salim, Universitas Multimedia Nusantara 

 

 
dari klien menekankan bahwa talkshow ini bukan sekadar segment religi, 

melainkan ruang untuk mengangkat nilai-nilai spiritual yang relevan dengan pesan 

produk, khususnya kandungan Glutacinamide dan aroma khas oud. Dalam 

penyusunannya, penulis tidak hanya fokus pada penulisan teks, namun juga 

memegang kendali atas teknis alur komunikasi di dalam talkshow, mulai dari 

transisi antar segmen, bridging dari MC ke narasumber, hingga momen product 

mention yang harus mengalir alami dan tidak terasa seperti iklan langsung. Cue 

card yang disusun harus mampu menjaga ritme percakapan antara MC dan 

Ustadzah Syifa agar tetap engaging, mengalir, serta mampu menyeimbangkan 

antara konten religi, insight islami seputar perawatan diri, dan pesan produk GIV. 

Penulis juga harus memperhatikan waktu dan struktur acara agar seluruh segmen 

dapat tersampaikan dengan durasi yang efisien tanpa menghilangkan kedalaman 

pesan. Selain itu, penulis menyusun arahan jawaban untuk narasumber sebagai 

panduan agar pembahasan tetap sesuai nilai-nilai brand dan tetap komunikatif bagi 

target audiens, yaitu perempuan muslim muda yang peduli akan perawatan diri 

yang sesuai dengan prinsip keislaman. Dengan pendekatan ini, penulis memastikan 

bahwa komunikasi dalam talkshow tidak hanya informatif dan inspiratif, tetapi juga 

strategis dalam menyampaikan brand message secara halus dan efektif. 
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Gambar 3.2.2.13 Cue Card Talkshow Ustadz Abiazkakia X BRI 

Sumber: Olahan Penulis (2025) 

 
Pada produksi Cue Card Talkshow Ustaz Abiazka X BRI yang ditayangkan 

dalam rangkaian acara KLBB BRI Festival 2025, penulis menghadapi tantangan 

yang lebih kompleks karena adanya dua MC dan dua narasumber dari latar belakang 

berbeda yakni Ustaz Abiazka sebagai pembicara agama, dan perwakilan BRI 

sebagai representasi korporat. Tantangan ini menuntut penulis untuk menyusun cue 

card yang tidak hanya mengalir secara dialogis, tetapi juga mampu mengatur ritme 

oper-operan antara MC dan narasumber secara teknis agar tetap engaging di atas 

panggung. Penulis bertanggung jawab penuh dalam merancang struktur talkshow 

agar pembicaraan tidak timpang, baik dari sisi religius maupun edukasi finansial 

serta memastikan bahwa porsi komunikasi setiap pihak tersampaikan secara adil 

dan efektif. Setiap pertanyaan dalam cue card disusun dengan arahan jawaban yang 

disesuaikan dengan gaya dan tujuan masing-masing narasumber. Hal ini penting 

agar narasumber tidak kehilangan arah pembahasan, serta tetap membawa nilai- 

nilai brand BRI seperti literasi keuangan, gaya hidup bijak, dan kepedulian 

lingkungan, tanpa membuatnya terasa terlalu promosi. Sebagai penulis, saya juga 

berperan aktif dalam mengatur dinamika interaksi antar-MC, memastikan transisi 

antara segmen berlangsung mulus, serta menciptakan bridging yang relevan 

menuju sesi berikutnya, termasuk sesi kultum penutup. Dengan pendekatan ini, 

penulisan cue card tidak hanya soal menulis teks semata, tetapi juga bagian penting 

dari desain alur komunikasi live-event, di mana setiap kata, giliran bicara, dan narasi 

memiliki peran strategis dalam membentuk pengalaman audiens dan efektivitas 

penyampaian pesan merk. 
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Gambar 3.2.2.14 Cue Card Fimelahood Getting Intimate X Brawijaya Hospital Antasari 

Sumber: Olahan Penulis (2025) 

 
Dalam rangkaian tugas sebagai Creative Copywriter Intern di KapanLagi 

Youniverse (KLY), penulis mendapatkan kesempatan untuk menulis cue card 

penuh untuk acara Fimelahood Getting Intimate x Brawijaya Hospital Antasari 

yang berlangsung pada Selasa, 29 April 2025. Acara ini merupakan salah satu 

bentuk kolaborasi antara media lifestyle Fimela dengan mitra rumah sakit swasta 

yang mengangkat isu kesehatan perempuan bertajuk “Prioritizing Health in the 

Hustle of Womanhood.” Sebagai penulis naskah cue card, penulis bertanggung 

jawab dalam menyusun alur acara secara menyeluruh, dimulai dari pembukaan oleh 

MC, sesi sambutan dari perwakilan Fimela dan Brawijaya Hospital, hingga 

panduan teknis jalannya sesi talkshow utama, sesi doorprize, kompetisi media 

sosial, dan penutupan acara. Cue card ini tidak hanya berfungsi sebagai panduan 

teknis MC dan moderator dalam menyampaikan informasi, tetapi juga sebagai 

penentu flow acara agar tetap engaging, komunikatif, dan informatif bagi peserta 

yang hadir secara langsung. Gaya bahasa yang digunakan disesuaikan dengan 

karakter audiens utama, yaitu perempuan urban yang aktif dan peduli pada isu 

kesehatan dengan nada yang ramah, penuh semangat, dan tetap profesional. Selain 

itu, penulis juga menyusun berbagai kalimat transisi yang mengalir secara natural 

agar dapat dibawakan dengan lancar oleh MC dan moderator tanpa kesan membaca 

naskah secara kaku. Tantangan tambahan yang dihadapi oleh penulis adalah 

menyusun segmen permainan interaktif (games) yang ditujukan untuk mencairkan 
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suasana dan meningkatkan partisipasi audiens di tengah acara. Penulis harus 

merancang konsep games yang relevan dengan tema acara, menyenangkan namun 

tidak memakan banyak waktu, serta mudah dipandu oleh MC. Dalam prosesnya, 

penulis juga memastikan bahwa petunjuk permainan dalam cue card ditulis secara 

jelas dan terstruktur agar pelaksanaannya berjalan lancar dan tidak 

membingungkan. Secara keseluruhan, penugasan ini menjadi pengalaman berharga 

sekaligus menantang, karena penulis dapat menerapkan secara langsung teori dan 

keterampilan dari mata kuliah Art, Copywriting & Creative Strategy dalam situasi 

nyata khususnya dalam menyusun naskah yang tidak hanya informatif, tetapi juga 

membangun suasana, menjaga perhatian audiens, dan menciptakan koneksi 

emosional di panggung. 
 
 
 
 
 

Gambar 3.2.2.15 Cue Card Event Tumbuh Bersama Liputan6 

Sumber: Olahan Penulis (2025) 

Penulis menyusun cue card lengkap untuk acara virtual Tumbuh Bersama 

Liputan6 yang diselenggarakan pada Rabu, 28 Mei 2025 melalui platform Zoom. 

Cue card ini berfungsi sebagai panduan teknis dan komunikatif bagi MC dalam 

membawakan seluruh rangkaian acara, mulai dari sesi pembukaan, sambutan dari 
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manajemen Liputan6.com, presentasi media update, sosialisasi kerja sama strategis, 

sesi tanya jawab, hingga mini quiz dan penutupan. Penulis tidak hanya memastikan 

alur acara tersusun runtut dan mudah dipahami, tetapi juga menulis naskah dengan 

gaya bahasa yang dinamis, formal namun ramah, sesuai dengan karakter audiens 

yang terdiri dari perwakilan kampus dan profesional media. Penulis juga merancang 

kuis interaktif beserta format tanya jawabnya untuk meningkatkan keterlibatan 

peserta selama acara berlangsung. 

 
C. Perancangan Konsep Visual dan Pitch Deck 

Penulis ikut serta dalam memberikan masukan kreatif untuk desain 

visual dan elemen estetika lainnya, serta turut menyusun pitch deck yang 

diajukan kepada sponsor atau stakeholder. Di sini, penulis menerapkan 

pemahaman gaya bahasa visual dan estetika digital, serta bagaimana 

menyampaikan ide secara singkat namun powerful kepada mitra eksternal. 

Visual storytelling tidak hanya berbentuk teks, tetapi juga dalam bentuk 

desain, warna, dan penempatan elemen. 

Seperti yang dikemukakan oleh Popova (2014), “Visual storytelling 

is not about decoration, it’s about meaning. Every element must serve the 

narrative.” Maka dari itu, setiap elemen dalam pitch deck disusun bukan 

sekadar untuk mempercantik, tetapi untuk memperkuat pesan yang ingin 

disampaikan. Pitch deck disusun berdasarkan strategi copywriting dan 

storytelling visual, agar presentasi bisa menjual konsep secara menarik dan 

mudah dimengerti. Kolaborasi dengan tim desain juga mengasah 

kemampuan penulis dalam menerjemahkan ide verbal ke bentuk visual. 
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Gambar 3.2.2.16 Ideation Deck Signature Event 

Sumber: Olahan Penulis (2025) 

 
Selain menyusun materi acara, penulis juga diberikan tanggung jawab untuk 

menyusun Ideation Deck berupa presentasi PowerPoint berbahasa Inggris yang 

berisi rangkaian ide Signature Event yang direncanakan akan dijalankan oleh tim 

Marketing Communication KapanLagi Youniverse pada kuartal berikutnya. 

Pembuatan deck ini bertujuan untuk merancang strategi komunikasi melalui event 

yang selaras dengan identitas brand sekaligus mampu menjangkau audiens yang 

relevan. Dalam prosesnya, penulis melakukan riset dan eksplorasi ide untuk 

menciptakan event yang kreatif, relevan, dan berdampak terhadap pencapaian target 

marketing perusahaan. Setiap slide dalam deck memuat elemen penting dari sebuah 

perencanaan acara, mulai dari nama dan tema event, latar belakang, segmentasi 

audiens, tujuan pelaksanaan, hingga lokasi (venue) yang diusulkan. Penulis juga 

menjabarkan jenis aktivitas utama yang akan dilaksanakan di tiap event, lengkap 

dengan alasan strategis dan potensi kolaborasi yang bisa dikembangkan. Seluruh 
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ide dikemas secara sistematis dan visual menarik agar dapat digunakan sebagai 

bahan pitching internal dan alat bantu pengambilan keputusan oleh jajaran 

manajemen. 
 

Gambar 3.2.2.17 Activity on Ground KLBB festival 2025 

Sumber: Olahan Penulis (2025) 

 
Penulis juga berkontribusi dalam pembuatan content writing untuk 

keperluan presentasi PowerPoint yang digunakan dalam penyusunan konsep 

workshop di event KLBB (KapanLagi Buka Bersama) BRI Festival. Dalam tugas 

ini, penulis menulis konten informatif dan persuasif yang menjelaskan tujuan, 

konsep, serta manfaat dari setiap workshop yang akan dijalankan selama festival 

berlangsung. Konten tersebut disusun dengan memperhatikan gaya bahasa 

profesional namun tetap mudah dipahami oleh calon peserta maupun pihak internal 

yang terlibat dalam proses kurasi dan approval. Salah satu workshop yang 

dijelaskan dalam PowerPoint ini merupakan hasil kolaborasi dengan vendor Sky 

Ornare, sebuah brand lokal yang bergerak di bidang kerajinan tangan dan desain 

kreatif. Penulis menjelaskan secara detail bentuk kerja sama yang dirancang 

bersama vendor tersebut, mulai dari tema aktivitas, estimasi jumlah peserta, hingga 

potensi branding yang bisa diperoleh melalui kolaborasi ini. Seluruh materi disusun 

dalam format slide PPT yang menarik secara visual dan ditujukan untuk 

mendukung proses komunikasi antar tim serta penyampaian ide kepada mitra 

eksternal. 

D. Koordinasi Acara sebagai Showrunner Team 
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Selama event berlangsung, penulis menjadi bagian dari tim 

showrunner yang membantu mengkoordinasikan jalannya acara, 

memastikan tiap elemen berjalan sesuai konsep yang dirancang. Tugas ini 

menggabungkan praktik dari teori manajemen event dan storytelling real- 

time (Tum et al., 2006), serta membuktikan pentingnya kesiapan dan 

responsivitas dalam dunia produksi kreatif. Penulis harus sigap 

berkoordinasi dengan MC, tim produksi, dan talent, agar flow acara berjalan 

sesuai rundown. 

Melalui pengalaman langsung ini, penulis belajar bagaimana narasi 

yang telah ditulis sebelumnya bisa diterjemahkan dalam bentuk pertunjukan 

nyata dan mengamati bagaimana audiens merespons. 
 

Gambar 3.2.2.18 Kegiatan Penulis Selama Menjadi Showrunning Team 

Sumber: Dokumentasi Penulis (2025) 
 
 
 

Penulis juga berperan aktif dalam mendampingi jalannya acara secara 

langsung di lapangan dengan stand by di dekat pembawa acara (MC) sepanjang 

event berlangsung. Hal ini dilakukan untuk memastikan setiap elemen dalam 

rundown acara dapat berjalan dengan lancar dan sesuai arahan naskah cue card 

yang telah disusun sebelumnya. Penulis membantu melakukan koordinasi secara 

real-time, memberikan arahan kepada MC sebelum naik panggung, serta 

memastikan setiap transisi antar segmen dapat berjalan mulus. Peran ini sangat 
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krusial terutama dalam menjaga konsistensi komunikasi antara naskah yang 

dirancang di balik layar dengan pelaksanaan di atas panggung, agar pesan yang 

ingin disampaikan oleh brand atau penyelenggara dapat tersampaikan dengan tepat 

dan efektif kepada audiens. 

Dalam pelaksanaannya, penulis juga secara aktif memberikan pengarahan 

langsung atau briefing kepada MC sebelum sesi-sesi penting dimulai. Salah satu 

momen penting adalah pada saat berlangsungnya sesi talkshow bersama Ustadz 

Abiazkakia yang berkolaborasi dengan BRImo, serta talkshow Ustazah Syifa yang 

berkolaborasi dengan produk GIV. Penulis memberikan panduan kepada MC 

mengenai alur percakapan, penekanan pada brand value, serta pengingat terhadap 

poin-poin komunikasi kunci yang harus disampaikan dalam masing-masing 

talkshow tersebut. Selain itu, penulis juga memastikan agar penyebutan brand 

dilakukan secara tepat, termasuk jika terdapat perubahan teknis seperti perubahan 

nama produk atau penyebutan kampanye yang perlu disesuaikan secara mendadak 

saat acara tengah berlangsung. 

Tidak hanya berinteraksi dengan MC, penulis juga bersiaga untuk 

mengantisipasi permintaan dari pihak klien maupun brand secara langsung yang 

sewaktu-waktu dapat berubah. Dalam beberapa situasi, pihak brand meminta 

adanya penyesuaian redaksi narasi, pengubahan urutan segmen, atau bahkan 

penyisipan informasi tambahan yang belum tercantum di dalam rundown awal. 

Penulis harus mampu merespons perubahan tersebut dengan cepat dan 

menyampaikannya secara akurat kepada MC, tim panggung, serta bagian teknis 

lainnya yang terkait. Fleksibilitas dan ketelitian menjadi hal yang sangat penting 

dalam posisi ini, mengingat dinamika produksi acara bersifat sangat cepat dan 

menuntut pengambilan keputusan dalam waktu singkat. 

Selain koordinasi dengan pihak internal, penulis juga menjalin komunikasi 

secara intensif dengan tim Seraya yang bertindak sebagai event organizer dari acara 

tersebut. Penulis menjadi penghubung antara kebutuhan dari tim kreatif internal, 

pihak penyelenggara, dan pihak eksternal seperti sponsor atau mitra kerja sama. 
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Dalam situasi ini, penulis memastikan bahwa kebutuhan partnership yang telah 

dirancang, baik dari segi tampilan visual, penyebutan brand, hingga pemenuhan 

deliverables sponsor dapat terealisasi di lapangan sesuai ekspektasi. Penulis turut 

hadir dalam proses sinkronisasi antar divisi, memastikan tidak ada informasi yang 

terputus antara pihak penyelenggara acara dan tim produksi. 

Melalui peran tersebut, penulis mendapatkan pengalaman langsung yang 

sangat kaya dalam mengelola acara berskala besar dari balik panggung. Penulis 

tidak hanya belajar tentang pentingnya narasi dan strategi komunikasi, tetapi juga 

memahami bagaimana menerapkannya dalam bentuk eksekusi nyata dengan 

berbagai dinamika dan tantangan di lapangan. Koordinasi lintas tim, ketelitian 

dalam eksekusi, serta kemampuan berpikir cepat dan solutif menjadi bekal berharga 

yang penulis peroleh dari keterlibatannya sebagai bagian dari tim showrunner 

dalam event ini. 

E. Tracking, Dokumentasi, dan Pengambilan Footage 

Penulis juga bertanggung jawab dalam merekam footage selama acara berlangsung, 

menangkap momen-momen brand placement (adlibs) dan interaksi audiens. 

Dokumentasi ini dimanfaatkan untuk konten media sosial dan laporan pasca-event. 

Pekerjaan ini berakar pada teori media sosial dan tren digital (Kaplan & Haenlein, 

2010), di mana dokumentasi bukan hanya untuk arsip, tetapi menjadi alat utama 

untuk memperluas jangkauan brand di ranah digital. Penulis juga belajar 

menentukan  angle,  timing,  dan  jenis  konten  yang  layak  dipublikasikan. 

 

Gambar 3.2.2.19 Tracker Brand Adlibs KLBB BRI Festival 2025 

Sumber: Olahan Penulis (2025) 
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Penulis juga turut membantu dalam proses tracking dan pemindahan 

materi adlibs brand yang disampaikan oleh MC selama acara KLBB 

Festival 2025 berlangsung. Tugas ini mencakup pencocokan dan verifikasi 

antara skrip adlibs yang telah disusun sebelumnya dengan penyampaian 

aktual di panggung, memastikan bahwa seluruh mention atau penyebutan 

brand, slogan, hingga informasi promo telah sesuai dengan daftar 

deliverables yang dimiliki tim partnership. Penulis secara aktif mencatat 

momen kapan adlibs disebutkan, lalu mencocokkannya dengan data internal 

sebagai bentuk dokumentasi dan evaluasi pasca-acara. Hal ini penting untuk 

memastikan bahwa seluruh kewajiban komunikasi dari brand sponsor 

terpenuhi dengan baik, serta sebagai bahan laporan untuk tim kreatif, tim 

partnership, maupun klien yang terlibat dalam event tersebut. 
 
 

 
Gambar 3.2.2.20 Hasil Dokumentasi Event KLBB Festival 2025 

Sumber: Dokumentasi Penulis (2025) 

Seluruh hasil dokumentasi visual yang telah dikurasi, termasuk foto 

dan footage video dari berbagai aktivitas brand selama KLBB Festival 2025, 

kemudian dikompilasi dan dimasukkan ke dalam folder drive khusus yang 

dapat diakses oleh tim internal. Dokumentasi ini mencakup momen-momen 

penting seperti aktivitas booth, interaksi pengunjung dengan brand, hingga 

potongan-potongan acara utama yang menampilkan logo atau atribut brand 

secara jelas. Folder ini tidak hanya ditujukan untuk keperluan tim 

partnership dalam mengirimkan rekapan kepada masing-masing brand 

partner, tetapi juga disiapkan untuk kebutuhan tim lain yang memerlukan 
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materi visual, seperti tim media sosial, tim komunikasi eksternal, hingga tim 

event untuk referensi dokumentasi acara selanjutnya. Penulis memastikan 

bahwa setiap dokumen dapat tersusun dengan rapi, diberi label sesuai brand 

dan jenis kontennya, serta mudah ditemukan dan digunakan sesuai 

kebutuhan lintas tim. Dengan sistem dokumentasi yang terstruktur ini, 

proses pelaporan dan evaluasi kerja sama dengan brand dapat dilakukan 

secara lebih efisien dan profesional, sekaligus memperkuat hubungan antara 

KapanLagi Youniverse dan para mitra brand melalui bentuk 

pertanggungjawaban yang konkret dan kredibel. 

F. Pre-Production hingga Post-Production KLBB Festival 2025 

Penulis mendukung berbagai tahapan produksi acara dari 

brainstorming konsep, riset tren dan target audiens, koordinasi antar tim, 

hingga penyusunan laporan dan evaluasi akhir. Melalui proses ini, penulis 

mengaplikasikan beragam soft skill dan hard skill secara terpadu, mulai dari 

riset berbasis tren digital, kolaborasi tim, hingga evaluasi storytelling. 

Evaluasi dilakukan dengan menganalisis engagement audiens, ketercapaian 

objektif brand, dan efektivitas eksekusi produksi. Dengan menyeluruhnya 

keterlibatan ini, penulis mendapat gambaran nyata tentang alur kerja event 

digital di industri media dan hiburan. 

 
Gambar 3.2.2.21 Kegiatan Pre-production dan Post-production KLBB Festival 2025 

Sumber: Dokumentasi dan Olahan Penulis (2025) 

Penulis turut serta dalam rangkaian rapat penting yang mendukung 

keberlangsungan KLBB Festival 2025, dimulai dari meeting pra-acara (pre- 

event meeting), technical meeting, hingga rapat evaluasi pasca-acara (post- 

event meeting). Dalam pre-event meeting, penulis ikut mencermati jalannya 
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diskusi mengenai alur acara, kebutuhan teknis, serta persiapan tim dalam 

menghadapi hari H, sementara pada technical meeting, penulis terlibat 

langsung dalam memahami teknis panggung, alur rundown, serta koordinasi 

dengan pihak vendor dan internal produksi. Selain itu, penulis juga 

mengikuti post-event meeting untuk melihat evaluasi menyeluruh dan 

merekap masukan dari tim terkait kelancaran acara. Selama proses ini, 

terjadi pembagian job description yang jelas untuk setiap anggota tim, 

termasuk saat hari H berlangsung, dimana penulis mendapat peran dalam 

tim show backstage, pemantauan adlibs, dan briefing MC atau talent sesuai 

kebutuhan brand serta jalannya program sesuai script. Keterlibatan aktif ini 

membantu penulis memahami pentingnya kolaborasi lintas tim dan kesiapan 

teknis dalam pelaksanaan event skala besar. 
 

Gambar 3.2.2.22 ToR TikTok X KLBB Festival 2025 

Sumber: Olahan Penulis (2025) 

Penulis juga diberi tanggung jawab untuk menyusun isi dari dokumen Term 

of Reference (ToR) untuk kerja sama antara TikTok dan KLBB Festival 2025. ToR 

ini berisi penjelasan mengenai bentuk partnership antara kedua pihak, khususnya 

dalam konteks produksi konten promosi yang menampilkan para performers yang 

terlibat dalam festival. Dalam dokumen tersebut, penulis merancang poin-poin 

penting yang menjelaskan bahwa para performers memberikan persetujuan mereka 
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terhadap pengambilan dan penayangan konten wawancara yang dilakukan selama 

acara, yang kemudian akan ditayangkan di akun TikTok resmi KapanLagi 

Youniverse. Penyusunan ToR ini dilakukan dengan memperhatikan aspek legalitas 

dan etika publikasi, serta memastikan bahwa setiap pihak memahami dan 

menyetujui penggunaan citra serta pernyataan mereka untuk keperluan promosi 

digital. 
 

 

Gambar 3.2.2.23 Notulensi Rapat Tim Internal dan Eksternal 

Sumber: Olahan Penulis (2025) 

Selama menjalani masa magang di KapanLagi Youniverse, penulis juga 

secara konsisten diberi tanggung jawab untuk membuat notulensi rapat atau 

Minutes of Meeting (MoM) setiap kali berlangsungnya rapat internal tim maupun 

rapat antar tim lintas divisi. Tugas ini meliputi pencatatan poin-poin penting yang 

dibahas selama rapat, seperti pembagian tugas, progres pekerjaan, timeline acara, 

hingga keputusan-keputusan strategis yang diambil. Notulensi tersebut kemudian 

disusun secara rapi dan sistematis, lalu dibagikan melalui platform komunikasi tim 
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seperti email atau Google Drive untuk menjadi referensi bersama. Dengan 

melaksanakan tugas ini, penulis tidak hanya melatih ketelitian dan kecepatan dalam 

menangkap informasi, tetapi juga memastikan semua pihak yang terlibat dalam 

proyek memiliki dokumentasi yang jelas dan dapat dipertanggungjawabkan. 

3.2.3 Kendala Utama 
 

Selama menjalani program magang sebagai Creative Intern di KapanLagi 

Youniverse, penulis mengalami berbagai tantangan yang cukup signifikan, 

terutama karena industri media dan hiburan memiliki karakteristik kerja yang cepat, 

padat, serta penuh dengan perubahan mendadak. Beberapa kendala utama yang 

penulis hadapi berkaitan erat dengan dinamika produksi acara, koordinasi antartim, 

serta ekspektasi tinggi dari pihak eksternal seperti brand atau sponsor. 

Penulis pernah menghadapi kendala komunikasi organisasi saat sedang 

mengurus approval revisi konten untuk salah satu brand activation. Sesuai alur 

kerja sebelumnya, penulis mengirimkan draft revisi kepada PIC yang biasa 

menangani proyek tersebut. Namun setelah beberapa waktu tidak mendapat 

respons, penulis baru mengetahui dari rekan tim bahwa posisi PIC sudah dialihkan 

ke anggota tim lain sejak minggu sebelumnya. Karena tidak ada pengumuman 

resmi mengenai perubahan struktur peran ini, komunikasi menjadi terhambat dan 

proses approval pun tertunda. Kendala ini membuat penulis menyadari bahwa 

perubahan sekecil apa pun dalam struktur organisasi seharusnya dikomunikasikan 

secara terbuka agar tidak menimbulkan kebingungan dalam alur kerja tim. 

Kendala kedua adalah banyaknya tugas yang diberikan secara mendadak 

dan harus diselesaikan dalam waktu sangat singkat. Penulis menyadari bahwa di 

industri media, terutama dalam peran sebagai Creative Copywriter Intern, 

fleksibilitas dan kecepatan merupakan keharusan. Namun, transisi dari dunia 

akademik ke dunia kerja profesional menjadi tantangan tersendiri. Di bangku 
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kuliah, penulis terbiasa dengan deadline yang diberi waktu beberapa hari untuk 

menyelesaikan tugas. Sementara di lingkungan kerja KapanLagi Youniverse, 

begitu brief diberikan, ekspektasinya adalah untuk langsung dikerjakan dan 

diselesaikan secepat mungkin. Hal ini menyebabkan penulis merasa kewalahan, 

terutama pada minggu-minggu awal magang. Tidak jarang, penulis harus 

mengerjakan naskah MC, revisi konten, atau menyusun pitch deck di hari yang 

sama ketika brief diberikan, dengan harapan pekerjaan selesai dalam hitungan jam, 

bukan hari. 

Kendala ketiga yang cukup menantang adalah perubahan mendadak dari 

pihak brand yang memengaruhi jalannya acara secara langsung. Salah satu 

pengalaman yang sangat berkesan adalah ketika brand sponsor pada acara awalnya 

telah menyetujui penyebutan nama mereka dalam skrip MC. Namun, hanya lima 

menit sebelum MC naik ke atas panggung, brand meminta agar penyebutan nama 

mereka juga menyertakan produk terbaru yang mereka luncurkan. Hal ini menjadi 

kendala besar karena cue card sudah dicetak dan diserahkan ke MC, serta briefing 

telah dilakukan sesuai dengan skrip awal. Penulis merasa terdesak oleh waktu dan 

tuntutan sponsor yang harus segera dipenuhi, meskipun secara teknis sulit 

dilakukan tanpa mengganggu alur acara. 

Selain tiga kendala utama tersebut, penulis juga menghadapi tantangan 

menjaga konsistensi komunikasi antar divisi internal. Beberapa kali, penulis 

mengalami kebingungan ketika brief atau arahan yang diberikan oleh satu divisi 

ternyata berbeda dengan ekspektasi divisi lain. Misalnya, tim produksi 

menginginkan gaya bahasa MC yang formal, sementara tim brand meminta agar 

gaya penyampaian dibuat lebih santai dan relevan dengan audiens Gen Z. 

Ketidaksamaan ekspektasi ini membuat penulis harus melakukan revisi naskah 

berulang kali dan mencari jalan tengah yang bisa diterima oleh semua pihak, dalam 

waktu yang sangat singkat. Tantangan ini menguji kemampuan penulis dalam 

berkomunikasi secara efektif dan menjaga profesionalisme di tengah tekanan kerja 

yang tinggi. 
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3.2.4 Solusi 

 
Untuk menghadapi kendala-kendala tersebut, penulis secara aktif berupaya 

mencari solusi yang tidak hanya menyelesaikan permasalahan sesaat, tetapi juga 

membangun kemampuan jangka panjang sebagai profesional kreatif. Proses 

adaptasi ini melibatkan strategi komunikasi, manajemen waktu, dan pengembangan 

keterampilan interpersonal secara simultan. 

Sebagai solusi, penulis mulai membiasakan diri untuk melakukan 

konfirmasi ulang mengenai siapa PIC aktif sebelum mengirimkan dokumen atau 

materi penting. Selain itu, penulis juga mengusulkan agar setiap perubahan 

tanggung jawab atau struktur internal, baik sementara maupun permanen, 

diinformasikan secara tertulis melalui grup komunikasi utama tim. Penulis bahkan 

menyarankan adanya satu dokumen bersama seperti spreadsheet atau Notion yang 

selalu diperbarui secara berkala agar seluruh anggota tim dapat mengecek siapa 

yang bertanggung jawab atas masing-masing proyek. Dengan inisiatif tersebut, 

alur kerja menjadi lebih efisien dan risiko miskomunikasi serupa dapat 

diminimalkan. 

Terkait kendala kedua tentang banyaknya tugas yang bersifat mendadak dan 

deadline yang sangat ketat, penulis mulai membentuk pola kerja baru yang lebih 

responsif. Penulis melatih diri untuk tidak terlalu terpaku pada kenyamanan sistem 

akademik yang biasa memberi waktu luang, melainkan membiasakan diri dengan 

ritme kerja yang cepat. Salah satu cara yang penulis lakukan adalah dengan 

mengembangkan manajemen waktu secara fleksibel dan selalu siap dalam kondisi 

standby, terutama dengan memastikan bahwa ponsel selalu aktif untuk menerima 

pesan atau perubahan terbaru. Penulis juga membagi tugas besar menjadi beberapa 

bagian kecil agar bisa segera mulai dikerjakan meskipun belum seluruh informasi 

lengkap. Dengan cara ini, penulis bisa menghindari tekanan berlebih dan tetap 
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menghasilkan pekerjaan tepat waktu. Selain itu, penulis belajar untuk menerima 

revisi sebagai bagian dari proses kreatif dan bukan sebagai hambatan, melainkan 

sebagai peluang untuk meningkatkan kualitas output. 

Untuk kendala ketiga yang berkaitan dengan perubahan mendadak dari 

pihak brand, penulis menyadari bahwa fleksibilitas dan kesiapan untuk menghadapi 

perubahan adalah bagian yang tidak terpisahkan dari dunia event dan media. Ketika 

brand meminta perubahan penyebutan produk dalam waktu hanya lima menit 

sebelum acara dimulai, penulis segera mengambil tindakan cepat dengan mengubah 

cue card secara manual menggunakan tulisan tangan, lalu bergegas ke tenda MC 

untuk melakukan briefing ulang dalam waktu singkat. Setelah evaluasi bersama tim 

produksi dan sales, akhirnya ditetapkan kebijakan baru bahwa perubahan dari brand 

tidak bisa dilakukan lagi ketika MC sudah berada di atas panggung, kecuali jika 

menyangkut kesalahan fatal. Penulis mencatat pelajaran ini sebagai bentuk 

contingency planning, bahwa setiap naskah atau materi yang melibatkan pihak 

eksternal harus tetap memiliki cadangan atau protokol penanganan jika ada 

perubahan mendadak. 

Selain solusi terhadap tiga kendala utama, penulis juga membangun 

komunikasi lintas divisi yang lebih terstruktur. Setiap kali menerima brief, penulis 

memastikan untuk melakukan klarifikasi ulang kepada pihak terkait agar tidak 

terjadi mispersepsi. Penulis juga mulai mencatat semua instruksi dalam satu 

dokumen khusus agar bisa dibandingkan jika terjadi perbedaan versi arahan dari 

beberapa pihak. Di sisi lain, penulis juga memperkuat relasi interpersonal dengan 

anggota tim lain, seperti dengan berbincang santai di luar jam kerja atau ikut 

berdiskusi secara informal untuk menyamakan frekuensi kerja. Pendekatan ini 

terbukti memperlancar kolaborasi dan mempercepat proses eksekusi tugas yang 

melibatkan banyak pihak. 

Secara keseluruhan, berbagai kendala yang dihadapi selama magang telah 

menjadi batu loncatan penting dalam proses pembelajaran penulis sebagai calon 

profesional di bidang komunikasi kreatif. Melalui solusi-solusi yang dilakukan, 
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penulis mampu membentuk mentalitas kerja yang tangguh, adaptif, dan kualitas 

yang sangat dibutuhkan dalam dunia industri kreatif dan media yang terus 

berkembang. 

Meski pada akhirnya penulis berhasil menerapkan beberapa solusi 

komunikasi, kendala-kendala yang dihadapi justru menunjukkan bahwa praktik 

komunikasi organisasi di lingkungan kerja tersebut belum sepenuhnya sesuai 

dengan teori Goldhaber (1993). Teori ini menekankan pentingnya koordinasi yang 

efisien, aliran informasi yang jelas, serta keterlibatan semua pihak dalam 

membentuk budaya organisasi yang kohesif. Namun dalam praktiknya, penulis 

justru menemukan bahwa informasi penting tidak disampaikan melalui grup 

utama yang mencakup seluruh anggota tim, melainkan melalui grup kecil tertentu 

yang eksklusif. Ini mengindikasikan adanya hambatan dalam sistem penyampaian 

informasi internal, yang menyebabkan miskomunikasi dan keterlambatan dalam 

merespons perubahan. 

Selain itu, arahan yang tumpang tindih dari berbagai divisi dan kebijakan 

yang berubah secara mendadak tanpa prosedur standar yang disepakati, 

mencerminkan ketidakteraturan dalam koordinasi lintas tim, yang seharusnya bisa 

diminimalisir jika sistem komunikasi organisasi berjalan optimal. Maka meskipun 

solusi individual yang diterapkan penulis cukup efektif, keberadaan kendala-

kendala struktural ini menunjukkan bahwa penerapan teori komunikasi organisasi 

belum dijalankan secara menyeluruh di lingkungan magang PT KapanLagi 

Youniverse. 

 


